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Pepper (Piper nigrum L.) Pathogen Inventorization In Batuah Village,
Kutai Kartanegara District, Indonesia
Inventarisasi Patogen Tanaman Lada (Piper nigrum 1.)Di Desa Batuah,
Kabupaten Kutai Kartanegara, Indonesia

Ni’'matuljannah Akhsan”, Muhammad Faris Rahman Sctiawan
Laboratory ofPest and Plant Diseases,Dept.Agroecotechnology, Fac.Agriculture, Mulawarman University, J1. Paser
Balengkong, Kampus Gunung Kelua, Samarinda 75119, Indonesia. “’Corresponding author :sempajaku@gmail.com

Abstract

Inventory of pepper phatogen has been performed in Kutai Kartanegara District Indonesiafrom Dec 2014 to

Feb 2015. Samples were collected from five pepper plantations in Batuah Village by purpossive sampling
based on pathogenesis criteria, followed by laboratory work to identify the pathogens. Root rot, yellowing,
dwarf, and curly were dominant diseases. Pathogens identified on the samples were fungi (Phytophthora
sp., Fusarium sp., Pythium sp., Penicillium sp., Pestalotiasp.), bacteria (Pseudomonadaceace), and nematode

(Meloidogyne sp., Radhopholus sp.)

Key words: Phytophthora, Fusarium, Pseudomonaceae, Meloidogyne, Radhopholus

1. PENDAHULUAN

Lada merupakan komoditas pertanian yang
mempunyai nilai ekonomis tinggi. Produksi lada
Indonesia mampu meraup pangsa pasar dunia
sebanyak 17% pada tahun 2010. Produksi lada
Indonesia bersaing dengan produksi lada asal
Vietnam, Brasil, dan India. Wilayah-wilayah
penghasil lada terbesar di Indonesia antara lain:
Provinsi Bangka Belitung (29.190 Mg), Lampung
(22.267 Mg), Kalimantan Timur (6.819 Mg) dan
Kalimantan Barat (4.183 Mg). Sebagian besar (99%)
pertanaman lada Kalimantan Timur diusahakan
dalam  bentuk  perkebunan rakyat dengan
pengelolaan yang tradisional. Ada kecendrungan
penurunan produktivitas lada di negara-negara
produsen lada, termasuk di Kaiimantan Timur
(Nurhakim, 2014).

. Luas areal perkebunan lada rakyat di
Kalimantan Timur sampai dengan tahun 2012
tercatat sebanyak 9.460 ha dengan jumlah produksi
sebanyak 6.818.80 Mg (Disbun Prov. Kaltim, 2012).
Kecamatan Loa Janan Kabupaten Kutai
Kartanegara merupakan  penghasil lada di
Kalimantan Timur dengan luas perkebunan 4.379 ha
dan produksi 5.285 Mg dalam bentuk biji kering.
Desa Batuah merupakan sentral tanaman perkebunan
lada di Kecamatan Loa Janan. Luas perkebunan
lada yang berproduksi aktif di Desa Batuah adalah
3.851,97 ha. Luas areal dan produksi lada perlahan-
lahan mulai menurun sejak tahun 2009 sampai
dengan sekarang. Permasalahan dari perkebunan

262

lada di Desa Batuah diantaranya disebabkan oleh,
buruknya sanitasi lahan dan tingginya tanaman yang
berpenyakit. Oleh karenanya beberapa petani beralih
ke komoditi kelapa sawit, karet, buah naga (Disbun
Kec. Loa Janan, 2012).

Meningkatnya harga lada pasaran,
menggairahkan petani untuk kembali
membudidayakan tanaman lada. Upaya rehabilitasi
tanaman lada dilakukan secaraintensif
danberwawasan lingkungan. Pengendalian  dan
mencegah  penyebaran patogen sangat penting
dilakukan  mengingat  sejarah  perkembangan
penyakit tanaman lada dimasa lalu. Oleh karena itu
diperlukan informasi tentang penyakit yang dominan
dan patogennya. Penelitian ini bertujuan untuk
menginventarisasi jenis penyakit utama tanaman
lada dan mengidentifikasi penyebab penyakit
tanaman lada.

di

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan daribulan Desember
2014 sampai dengan Februari 2015. Pengambilan
sample dilakukan di lima lokasi di desa Batuah dan
dilanjutkan isolasi dan identifikasi patogen di

Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman,
Fakultas  Pertanian  Universitas Mulawarman
Samarinda.

Bahan yang adalah bagian tanaman lada yang
terinfeksi, sampel tanah, media PDA dan NA,
aquades, dan alkohol 70%, formalin 5% dan kassa.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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lensa tangan (loupe), pisau, bor tanah, mikroskop,
kamera digital, kamera optilab.

2:1. Pengamatan. dan  Pengambilan
Sampel di Lapangan

‘Mendata berbagai gejala dan tanda yang
ditemui pada tanaman lada yang berpenyakit.
Mengambil sampel batang, daun dan tanah tempat
tumbuh tanaman lada yang bergejala penyakit untuk
diisolasi di laboratorium.

2.2. Pengamatan Laboratorium

Sampel bagian tanaman dan tanah kemudian
diamati di laboratorium dengan perlakuan-perlakuan
khusus. Patogen yang diamati adalah jamur, bakteri

2.2.1. Jamur

Melakukan isolasi dengan cara meletakkan
bagian tanaman yang terserang jamur di media PDA.
Setelah 7 hari di lakukan pengamatan warna koloni
jamur yang tumbuh. Ciri-ciri morfologi jamur
seperti  jenis hifa, bentuk spora (konidia), dan
ukuran spora (konidia). diamati di mikroskop.
Hasilnya akan dibandingkan dengan bukujamur
tanah (Domsch et al., 1980).

2.2.2. Bakteri

Isolasi bakteri dilakukan dengan metode
pengenceran 10-3 dan ditumbuhkan pada media NA.
Pengamatan warna koloni, bentuk bakteri dan
pewarnaan gram dilakukan 3 hari setelah isolasi.
Hasilnya dibandingkan dengan buku mikrobilogi
(Dwidjoseputro, 1998).

2.2.3. Nematoda

Isolasi nematoda dilakukan dengan metode
Corong Baermann (Dropkin, 1998). Sampel tanah di
ambil pada kedalaman 0-100 cm yang berada di
sekitar tanaman yang bergejala penyakit nematoda.
Selanjutnya diamati bentuk tubuh istirahat, stylet,
bentuk esofagus, dan alat kelamin. Identifikasi
menggunakan  buku Plant Nematology dan
Nematoda Parasitik Tumbuhan.

- 3.2. Identifikasi
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Deskripsi Lahan

Desa Batuah berada diketinggian 500 m dp|
dengan|topografi dataran rendah, Curah hujan antara
66,9-212,7 mm per bulan, atau 13-18 hari hujan per
bulan. Musim penghujan dimulai bulan April-
Agustus. Rata-rata curah hujan 155,4 mm per tahun,
rata-rata suhu udara antara 25-27°C, perbedaan
temperatur maksimum dan minimum 14°C,
kelembaban nisbi rata-rata 87% (Desa Batuah, 2012
dan Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika,
2014).

Penyebab  Penyakit
Tanaman Lada

" Dari hasil penelitian diketahui bahwa penyakit

dominan adalah penyakit kuning dan sedikit
dijumpai penyakit busuk pangkal Dbatang.
Selanjutnya bagian tanaman bergejala diisolasi,
diidentifikasi dan hasilnya sebagai berikut:

3.2.1.Jamur
Gejala penyakit kuning

Awalnya daun tampak berwarna hijau
kemudian kekuning-kuningan sampai °menjadi
kuning (Gambar la). Selanjutannya pertumbuhan
tanaman terhambat dan daun mudah sekali rontok.
Hasil isolasi didapatkan jamur yang koloninya
berwarna putih. Ciri-ciri morfologinya jamur ini
memiliki hifa bersekat, terdapat dua jenis konidia
yaitu mikro dan makrokonidia, berbentuk bulan sabit
(Gambar 1b). Setelah dilakukan identifikasi
berdasarkan Barnet dan Hunter (1998) maka jamur
ini dapat diidentifikasi sebagai Fusarium sp.

Gambar 1. a) Gejala menguning daun lada. b} Mikro
dan makro konidia Fusariumsp. (400 x)




~
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Gejala penyakit busuk pangkal batang

Gejala dimulai dengan daun kuning dan
tanaman  bisa layu. Serangan pada daun
menyebabkan gejala bercak daun pada bagian
tengah ataupun bagian tepi daun (Gambar 2.a).
Bercak berwarna hitam dengan tepi bergerigi seperti
renda yang akan tampak jelas ketika daun diarahkan
kepada sinar matahari. Gejala ini menunjukkan
belum terjadi gejala lanjutan (serangan rendah) di
lapangan. Koloni jamur berwarna putih, hifa tidak
bersekat. Sporangium berbentuk bulat lonjong, pada
ujungnyaterdapat bagian yang menonjol (papila)
(Gambar 2.b).Berdasarkan ciri-ciri tersebut dan
dibandingkan buku Domsch (1980) jamur tersebut
diidentifikasi sebagai Phytophthora sp.

. e . = .
Gambar 2. a) Gejala busuk pangkal batang dan b)
Sporangium Phytophthora sp. (400 x)

Gejala penyakit abnormal dan bercak

Tanaman tumbuh abnormal, lemah dan daun
berubah menjadi warna kuning dan terdapat bercak-
bercak pada bagian daun (Gambar 3a).

Gambar 3. a) Gejala serangan penyakit pada daun
dan b) Konidium jamur Pythium sp.,
(400 x)

Hasil isolasi didapatkan koloni jamur berwarna
putih. Pertumbuhan koloni sangat cepat, yaitu
pertambahan diameter koloni 2,7-3,0 cm per hari

264

pada suhu 250C. Koloninya sangat tipis, karena
proses penuaan hifanya cepat. Sporangium jamur
berbentuk bulat (Gambar 3b),di dalamnya terdapat
spora berbentuk bulat kecil. Sporangiumnya
terbentuk di bagian ujung atau kebanyakan di bagian
tengah sporangiofor, kadang-kadang terdiri atas 2-5
sporangium tak beraturan, agak bulat, dan
berdiameter 24-25 pm. Jamur ini diidentifikasi
sebagai jamur Pythium sp. (Samson et al., 1984). -

Bercak daun dan b;.'ah

Gejala bercak pada daun dan buah pada
tanaman yang bergejala penyakit kuning(Gambar
4a). Isdilakukan pada media PDA dan hasilnya
koloni berwarna putih dan akan berubah seiring
waktu. Berdasarkan ciri-ciri marfologinya, hifa
bersekat - dan  konidiofor - = bercabang-cabang
berbentuk seperti sapu, konodia berbentuk bulat
hingga vialid (Gambar 4b). Hasil identifikasi, jamur
ini adalah Penicilliym sp. (Domsch, 1980). Infeksi
tanaman terjadi pada fase prapanen dan pascapanen.
Bagian tanaman yang dapat terinfeksi adalah batang,
daun, buah. Intensitas penularan pada buah dapat
mencapai lebih dari 20%.

Gambar 4.a) Gejala serangan penyakit pada tanaman
lada di lapangan, b) Konidiofor dan konidia
jamur Penicillium sp.(400x)

Gejala bercak daun

Gejala yang utama adalah bercak-bercak pada
daun yang menguning (Gambar 5a). Hasil isolasi
pada media PDA, koloni jamur berwarna putih.
Terdapat acervuli berwarna gelap, konidiofor
pendek. Konidianya gelap, memiliki beberapa sekat.
Sel pada kedua ujung konidia hialin, berbentuk
elipsoid sampai fusoid, terdapat dua atau lebih
pelengkap apikal, parasit atau saprofit (Gambar 5b).
Jamur ini diidentifikasi sebagai jamur Pestalotia sp.
(Barnett & Hunter, 1998).
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Gambar 7. a) Koloni bakteri hasil isolasi. b) Bakteri
kokus, gram negatif (400 x)
Gambar 5. a) Gejala serangan penyakit pada daun, b) _ s ik,
Konidia jamur Pestalotia sp. (400 x) e -

Gejala kerdil

Dijumpai  pula beberapa tanaman yang!
bergejala kerdil dan daunnya keriting (Gambar 6).
Penyakit kerdil lada diduga disebabkan oleh virus
atau fitoplasma atau organisme mirip mikoplasma.
Gejala di mulai pada daun-daun pucuk dan tunas-

tunas  muda, berubah bentuknya (malformasi), Gambar 8. a) Koloni bakteri hasil isolasi. b) Bakteri
selanjutnya menunjukkan gejala mosaik, daun kecil- ] basil, gram negatif (400 x)

kecil, tidak setangkup (seperti bentuk bulan sabit),

berkerut atau keriting dan umumnya daun rapuh. 3.2.3. Nematoda

Daun yang tumbuh normal, mempunyai bercak- ' i

bercak klorotis bersudut tidak teratur (Sitepu dan

Beberapa genus nematoda yang teridentifikasi
Kasim, 1976). ) s

pada tanah dilahan tanaman lada yang bergejala
~ penyakit kuning. Adapun jenis-jenis tersebut adalah:

Radopholus sp.(Gambar 9)

Nematoda betina memiliki panjang tubuh 614
um, panjang stilet 19 pm, panjang ekor 64 pm,
diameter tubuh 24 pm. Nematoda jantan memiliki
panjang tubuh 614 pm, panjang stilet 13 pm,
panjang ekor 70 pm, panjang spikula 18-22 pm,
diameter tubuh 17 pm. Kepala nematoda jantan
berbentuk membulat dan berlekuk yang sangat
berbeda dengan betina. Mempunyai testis tunggal
dan bursa meluas sampai dua per tiga ekor

Gambar 6. a) Gejala penyakit kerdil, dan b) gejala (Dropkin,1998). Ekor memanjang berbentuk krucut
penyakit keriting daun lada. dan melengkung ke arah ventral dan pembungkus
bursa antara 2-3 atau lebih. Esofagus dan styletnya

3.2.2. Bakteri tidak berkembang sempurna.

Hasil isolasi didapat koloni bakteri bulat,
berwarna kuning, berlendir. Hasil pewarnaan gram
menunjukkan gram negatif, bentuk sel ada yang
kokus dan basil (Gambar 7 dan 8). Berdasarkan
Dwidjoseputro (1998) dan Schaad (1988) maka
bakteri tersebut diidentifikasi sebagai
Pseudomonadaceae,
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Gambar 9. NematodaRadopholus (400 x)

Meloidogyne sp. (Gambar 10)

Nematoda jantan berukuran panjang tubuh
1100-1900 pm, panjang stilet 23-33 pm, spikula
29-40 pm. Nematoda betina berukuran sekitar 500-
800 m. Larva memiliki panjang tubuh 337-403 pm,
panjang ekor 38-55 pm, panjang stilet 9,6-11,7 pm
(Dropkin, 1998). Terdapat pola jelas pada striae
yang terdapat di sckitar vulva dan anus disebut pola
perineal (perineal pattern)Morfologi umum dari
pola perineal Meloidogyne spp. dibagimenjadi dua,

|

yaitu bagian dorsal dan ventral.Bagian dorsal terdiri
dari lengkungan striae dorsal, punctuations (tonjolan
berduri), phasmid, ujung ekor, dan garis lateral,
sedangkan bagian ventral terdiri dari striac ventral,
vulva, dan anus.Setiap spesies memiliki beberapa
variasi pola perineal yang merupakan ciri khusus
dari spesies untuk identifikasi.

Gambar 10. NematodaMeloidogyne(400 x)

Tabel 1, Rangkuman hasil isolasi mikroorganisme pada tanaman lada

Patogen penyebab penyakit tanaman lada

~ Lokasi

kebun Jamur Bakteri Nematoda
i Fusariumsp., Pythium sp., Bakteri berwarna gram negatif, berbentuk  Meloidogyne,

Penicillium sp., Pestalotia sp. coccus dan basil. Pseudomonadacea. Radopholus
Fusariumsp., Penicillium sp., Bakteri berwarna gram negatif, berbentuk  Meloidogyne,

1 Pythium sp. coccus dan basil. Pseudomonadacea. Radopholus
Fusariumsp., Pythiumsp., Bakteri berwamna gram negatif, berbentuk  Meloidogyne,

1 Penicillium sp. coccus dan basil. Pseudomonadacea. Radopholus
Fusariumsp., Pythium sp., Bakteri berwarna gram negatif, berbentuk  Meloidogyne,

v Penicillium sp., Phytophthora sp.  coccus dan basil. Pseudomonadacea.. Radopholus
Fusariumsp., Pythium sp., Bakteri berwamna gram negatif, berbentuk  Meloidogyne,

v Phytophthora sp. coccus dan basil. Pseudomonadacea. Radopholus

Melihat faktor-faktor fisik dan topografinya,
Desa Batuah merupakan lahan yang sesuai untuk
pertumbuhan lada. Budidaya lada tanpa upaya
intensifikasi yang berwawasan lingkungan akan
berdampak pada mudahnya berbagai penyakit
menyerang tanaman. Penyakit yang teramati di
tanaman lada adalah penyakit kuning, busuk pangkal
batang, penyakit bercak daun dan buah dan
pertumbuhan tanaman abnormal. Penyakit yang
dominan adalah penyakit menguning dan busuk
pangkal batang, Setelah diisolasi dan diidentifikasi,
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ditemukan berbagai jenis jamur, bakteri dan
nematoda.

Hasil isolasi pada tanaman yang bergejala
penyakit kuning ditemukan jamur Fusarium sp.
sedangkan pada tanah di semua lokasi sampel
ditemukan  nematoda  Radopholus  sp.  dan
Meloidogyne sp. Menurut Bridge (1978) dan
Mustika (1990) penyakit kuning tanaman lada di
Bangka disebabkan oleh keadaan yang sangat
kompleks yaitu adanya serangan nematoda
(Radopholus similis dan Meloidogyne incognita),
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I
adanya jamur parasit (Fusarium solani dan F.
oxysporum), serta rendahnya kesuburan tanah, di
samping juga kelembaban atau kadar air tanah yang

rendah. Penyebaran jamur Fusarium  sp.
dipengaruhi oleh keadaan pH yaitu kisaran
keasaman tanah  dan  kelembaban  yang

memungkinkan jamur Fusarium sp. tumbuh dan
melakukan kegiatannya. Jamur  Fusarium sp.
mampu hidup pada suhu tanah antara 5-30°C,
meskipun hal ini tergantung pula pada isolat
jamurnya. Berdasarkan penelitian Mustika (1990)
diketahui bahwa faktor utama penyebab penyakit
kuning adalah serangan nematoda R similis,
sedangkan faktor lainnya dapat . memperlemah
keadaan tanaman yang terserang nematoda tersebut.
Menurut Mustika (2005), R. similis adalah nematoda
parasit yang berpindah-pindah di dalam jaringan
tanaman (endoparasit migratory).

didalam jaringan, aktif makan dan berkembang biak
di dalam akar sehingga terdapat luka-luka nekrosis
sedangkan Meloidogyne membentuk puru akar.
Selain itu pembuluh jaringan akar yang terserang
nematoda tersumbat oleh cairan seperti getah. Hal
ini menyebabkan terhambatnya translokasi air dan
hara dari akar ke bagian tanaman lainnya sehingga
tanaman menguning. Menurut Semangun (2000), R.
similis adalah nematoda semi-endoparasit, terutama
hidup di dalam akar namun dapat bermigrasi melalui
tanah ke tanaman lain. Nematoda betina hidup lama
di dalam tanah yang lembab. Infestasi primer
dilakukan oleh nematoda betina memasuki ujung
akar rambut, selanjutnya membuat terowomgan
longitodinal melalui parenkim.  Sel-sel  yang
terserang segera mati dan terlihat bercak-bercak
gelap. Nematoda juga bergerak ke akar-akar pokok
dan mematikan tanaman lada. Infestasi ini segera
diikuti oleh kerusakan sekunder karena nematoda,
bakteri dan jamur parasit sekunder maupun saprofit
yang menyebabkan busuk akar.

* Hasil isolasi penyakit busuk pangkal batang
(BPB) ditemukan jamur Phytophthora sp. Menurut
Manohara dkk (2015) penyakit BPB mengakibatkan
kerusakan tanaman lada  di Indonesia setiap
tahunnya berkisar antara 10 - 15% dari total tanaman
lada. Penyakit BPB disebabkan oleh jamur
Phytophthora capsici. ~ Jamur P. capsici dapat
menyerang semua umur atau stadia tanaman, mulai
dari pembibitan sampai tanaman produktif. Serangan
yang paling membahayakan adalah pada pangkal
batang atau akar karena menyebabkan kematian
tanaman dengan cepat. Gejala berupa kelayuan
tanaman secara mendadak (daun tetap berwarna
hijau) akan terlihat apabila terjadi serangan patogen

Nematoda
tersebut masuk ke dalam akar, berpindah-pindah

pada pangkal batang. Pangkal batang yang terserang
menjadi berwarna hitam, pada keadaan lembab akap,
nampak lendir yang berwarna kebiruan. Serangay
pada akar, menyebabkan tanaman layu dan daup.
daun menjadi berwarna kuning (Mulya et al., 2003),
Selain Phytophthora sp. dari tanaman yang bergejala
BPB juga dapat diisolasi jamur Pythium vexang
(Semangun, 2000).

Gejala lainnya adalah timbulnya bercak-bercak
pada daun, yang kemudian meluas sehingga daun-
daun tampak menguning (klorosis). Gejala lebih
lanjut berupa mengeringnya (nekrosis) daun-daun
diawali dari pucuk daun ke arah pangkal, dari bagian
daun bagian bawah kemudian menyebar ke arah
pucuk. Hasil isolasi terdapat jamur dan bakteri,
Jamur Pestalotia sp., Penicillium sp. dan bakterj
(Gambar 5,7 dan 8) yang diisolasi dari beberapa
lokasi sampel merupakan mikroorganisme sekunder

" 'sebagai parasit lemah atau saprofit. MiKroorganisme'
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akan berkembang cepat merugikan tanaman apabila
kondisi tanaman lemah.

Tanaman yang bergejala kerdil tidak begitu
banyak dijumpai pada lahan sampel. Menurut
Sitepu dan Kasim (1976) penyakit ini pertama kali
ditemukan di Lampung, dan penyakit ini kini sudah
terdapat di daerah lain seperti Bangka, Jawa Barat,
Kalimantan Barat dan Kaimantan Timur. Tahun
1987 di Provinsi Lampung 23,3% lada terinfeksi dan
meningkat menjadi 40% pada tahun 1990 (Firdausil
dkk., 1991). Penyakit kerdil :mempunyai potensi
besar untuk menjadi penyakit penting di waktu
mendatang (Wahid dan Sitepu, 1991).

Dari hasil inventarisasi patogen ini, diketahui
potensi patogen yang memungkin berkembangnya
penyakit-penyakit utama tanaman lada di Desa
Batuah Kecamatan Loa Janan. Oleh karenanya untuk
merehabilitasi lahan-lahan perkebunan lada, petani
maupun lembaga-lembaga yang terkait akan lebih
fokus melakukan langkah-langkah yang scharusnya
dilakukan, Menurut Semangun (2000), langkah-
langkah yag perlu dilakukan untuk- mencegah
berkembangnya penyakit-penyakit lada adalah
menanam varietas lada yang tahan atau yang toleran,
mengatur jarak tanam agar tidak terlalu rapat,
mengatur  drainase yang baik, memusnahkan
sumber-sumber inokulum, mensterilisasi alat-alat
yang pertanian yang terkontaminasi patogen,
memperbaiki struktur tanah, pemupukan berimbang
dan  juga  menggunakan  pupuk organik,
mengintroduksi agent-agent hayati, menggunakan
fungisida dan nematisida nabati, mengendalikan
serangga vektor. Beberapa tanaman yang dapat
mengurangi populasi M. incognita  adalah
sentrosema  (Centrocema  pubescens), telang
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(Clitorea ternatea), kacang gude (Cajanus cajan),
kacang tanah dan orok-orok (Crotalaria spp.)
(Mustika, 1996). Tumpangsari tanaman hias dengan
Tagetes erecta dan T. Patula dapat mengurangi
populasi Radopholus di tanah dan di dalam akar
(Supratoyo, 1993). Di Bangka, penggunaan
organisme antagonis terhadap nematoda seperti
jamur Atrhrobotrys, Dactylaria dan Dactilelle serta
bakteri Pasteuria penetrans dapat mengurangi
penyakit kuning (Mustika dkk, 1995).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil pengamatan ditemukan
beberapa penyakit tanaman lada dan patogennya
yaitu penyakit kuning, busuk pangkal batang (BPB)
dan penyakit kerdil dan keriting. Patogen yang dapat
teridentifikasi adalah jamur Fusarium sp, Pythium
sp., Penicillium sp., Pestalotia sp., Phytophthora sp.,
bakteri Pseudomonadaceae, - nematoda parasit
Meloidogyne sp. dan Radopholus sp..

Disarankan pengelolaan serta perawatan kebun
yang baik agar tanaman lada dapat berkembang
dengan baik schingga patogen tidak dapat
berkembang dan produksi bisa maksimal.
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